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Abstract This study aims to analyze the effect of varying fuel mixtures of Shexx V-Power and ethanol g!orque, power, d
Jfuel consumption characteristics in a modified Honda GL 145 CC motorcyele with a compression ratio of 12:1. The
research method used is quantitative experimentation with festing using a dynamometer. The fuel variations include
eﬂ% Shexx V-Power, 80% Shexx V-Power + 20% ethanol, and 70% Shexx V-Power + 30% ethanol. The analvzed
parameters include forgue, power. and specific fuel consumption. The results show that the addition of ethanol
increases the fuel's octane rating and improves combustion guality, thereby enhancing torque and power at medium
to high engine speeds.
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AhstramPenelitian mi bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi campuran bahan bakar Shexx V-Power dan etanol
terhadap torsi, daya, danakterisrik konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Honda GL 145 CC modifikasi dengan
rasio kompresi 12:1. Metode penelitian yang digunakan adalah cksperimen kuantitatif dengan pengujian
menggunakan dynamometer. Variasibahaa:akarmelipmi 100% Shexx V-Power, 80% Shexx V-Power + 20% etanol,
dan 70% Shexx V-Power + 30% etanol. Parameter yang dianalisis meliputi torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar
spesifik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan etanol meningkatkan nilai oktan bahan bakar serta
memperbaiki kualitas pembakaran sehingga meningkatkan torsi dan daya pada putaran menengah hingga tinggi.

Kata Kunci - Shexx V-Power; Etanol; Torsi .Daya

L. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mlyebabkan kenaikan konsumsi bahan bakar fosil dan
potensi krisis enma sehingga diperlukan pemanfaatan bahan bakar alternatif yang lebih efisien dan ramah
lingkungan. Etanol merupakan salah satu kandidat bahan bakar alternatif karena kandungan oksigennya yang tinggi
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembakaran, [1].

Penggunaan Shexx V-Power diharapkan mampu meningkatkan torsi dan daya mesin secara maksimal. Namun,
untuk memaksimalkan daya dan torsi konsumsi bahan bakar, diperlukan penelitian mengenai pengaruh variasi
campuran ctanol pada bahan bakar Shexx V-Power terhadap torsi, dan daya [2]. Pada sisi lain, perkembangan
teknologi mesin berkompresi tinggi. seperti sepeda motor 145cc dengan rasio kompresi 12:1, menuntut penggunaan
bahan bakar beroktan tinggi untuk mencegah knocking sekaligus tetap menghasilkan torsi dan daya yang optimal.
Shexx V-Power sebagai bahan bakar beroktan tinggi berpotensi meningkatkan performa mesin, namun pengaruh
penambahan etanol ke dalam Shexx V-Power terhadap torsi, dan daya bahan bakar pada mesin 145¢cc masih perlu
dikaji secara eksperimental[3].

Motor Honda GL 145 CC merupakan salah satu tipe sepeda motor yang banyak dimodifikasi, terutama pada
peningkatan rasio kompresi hingga mencapai 12:1 atau lebih tinggi dari standar pabrik. Pada kondisi tersebut,
kebutuhan akan bahan bakar dengan nilai oktan tinggi menjadi sangat penting wntuk menjaga ktstman
pembakaran[4]. Variasi campuran antara etanol dan Shexx V-Power berpotensi menghasilkan karakteristik bahan
bakar baru yang memiliki angka oktan lebih tinggi serta kandungan oksigen tambahan, schingga dapat mempengaruhi
performa mesin secara signifikan[5].

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi campuran bahan bakar Shexx V-Power dan etanol terhadap
torsi, daya, dan karakteristik konsumsi bahan bakar pada motor Honda 145¢c berkompresi 12:1, schingga diperoleh
komposisi campuran yang paling sesuai untuk meningkatkan performa operasional mesin. 1[6].




1. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif untuk mengetahui pengaruh variasi campuran bahan
bakar shexx v-power—ctanol terhadap performa mesin sepeda motor gl 145 ce modifikasi dengan rasio kompresi
12:1 dan konfigurasi sohe. tujuran penelitian ini untuk mengukur daya, dan torsi pada tml"dp'd variasi putaran
campuran bahan bakar, sehingga diperoleh data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik. data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis secara statistik untuk mengetahui perbedaan kinerja dari tiga jenis sampel bahan bakar yang
digunakan. [7]. alur penelitian secara lengkap disajikan pada diagram alir, dengan penjelasan tahapan penelitian
sebagai berikut.

Persiapan Alat dan Bahan

Shexx 100%
Shexx 80 %+ Ethanol 20%

Shexx 70% + Ethanol 30%

Pengujian torsi mesin | Pengujian daya mesin

Kesimpulan seluruh
penelitian

Selesai
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Gambar 2.1 Diagram Alir

Objek penelitian adalah mesin sepeda motor gl145 cc mofikas: satu silinder dengan spesifikasi: mesin empat
langkah, sohc dua klep, diameter piston 70 langkah 76 mm, rasio kompresi 12:1, sistem bahan bakar karburator, dan
sistem pengapian cdi. variabel bebas berupa komposisi bahan bakar terdiri dari: 100% shexx v-power, campuran 80%
shexx v-power : 20% etanol, dan campuran 70% shexx v-power : 30% etanol. [8].

1. Varabel Independen (bebas)
Dalam penelitian ini digunakan campuran bahan bakar dengan melakukan pencampuran Shexx v power dan
etanol. Variasi yang digunakan yang pertama Shexx v-power tanpa campuran ctanol kedua Shexx v-power 80% +
etanol 20% ketiga Shexx v-power 70% + etanol 30%.




Gamba 2.2 Campuran bahan bakar
2. Variabel Dependen (terikat)
Dalam penelitian ini yang di yang amati adalah daya torsi konsumsi bahan bakar pada kondisi putaran mesin
tanpa beban.

3. Varabel Kontrol
Dalam penelitian ini meliputi penggunaan bahan dan alat yang sama serta perlakuan yang konsisten selama
seluruh pengujian. Hal ini mencaffp penggunaan jenis oli, tekanan ban, tekanan kompresi, suhu kerja mesin yang
dijaga agar tetap sama. pengujian daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar dilakukan pada kondisi putaran mesin tanpa
beban dengan variasi putaran sebesar 2000 rpm, 3000 rpm, dan 4500 rpm, masing-masing selama 60 detik (1
menit).Data dikumpulkan melalui observasi, dimana hasil pengamatan selama penelitian dicatat untuk kemudian
dianalisis.

Prosedur pengujian diawali dengan pemeriksaan dan pemanasan mesin, kemudian pencampuran bahan bakar
sual variasi yang ditentukan. Pengukuran torsi dan daya dilakukan menggunakan dyno test. Data hasil pengukuran
selanjutnya dihitung menggunakan persamaan daya dan torsi standar, diolah untuk memperoleh parameter , lalu
dianalisis dengan membandingkan pengaruh tiap variasi campuran bahan bakar terhadap kinerja mesin[9].

E

Langk.a-k.a pengambilan data
1. Bahan dan peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sepeda motor Honda GL 145 cc
modifikasi, tiga jenis bahan bakar sebagai sampel, yaitu Sehll v power 100%, 80% Shexx v Power +
Etanol 20%, dan Shexx v-Power 70% + Etanol 30% alat dynotest, blower, serta peralatan bengkel
pendukung seperti tali pengikat, seperangkat kunci, dan perlengkapan lainnya[10].

2. Seluruh alat dan bahan dipersiapkan sesuai dengan prosedur pengujian yang telah ditetapkan. Sepeda
motor Honda GL 145 cc kemudian ditempatkan pada roller dinamometer dan diikat pada bagian depan
kendaraan menggunakan tali pengikat untuk menjaga kestabilan selama pengujian. Selanjutnya, kabel
modul dihubungkan, dinamometer dioperasikan, dan komputer dinyalakan sebagai sistem kendali
sekaligus perekam data. Metode pengujian yang digunakan adalah constant speed fest setelah data
spesifikasi kendaraan dimasukkan ke dalam sistem.

3. ada perangkat lunak dynotest, menu new driving trial dipilih, kemudian dilakukan running test hingga
proses pengujian selesai. Hasil pengujian ditampilkan dan direkam dalam bentuk grafik.




Gambar 2.4 dyno test

Gambar 2.3 mesin yang di ujt

Daya dan torsi merupakan dua parameter utama dalam menentukan performa suatu mesin. Torsi adalah gaya
puntir yang dihasilkan mesin untuk memutar poros, sedangkan daya adalah kemampuan mesin dalam melakukan kerja
per satuan waktu. Hubungan antara torsi dan daya dinyatakan dalam persamaan[11]

Rumus matematis dalam menghitung torsi dan daya dapat di lihat di bawah

Daya adalah laju usaha atau kemampuan suatu sistem dalam melakukan kerja per satuan waktu. Pada mesin
pembakaran dalam yang bekerja secara rotasi, daya merupakan hasil dari torsi yang bekerja pada kecepatan putar
tertentu[ 12].

P = Daya (Watt)
3,14
n = Putaran mesin (rpm)
T = Torsi (N-m)
s = Detik

Torsi adalah besaran yang menyatakan kemampuan suatu gaya dalam menghasilkan putara?rhadap suatu poros.
Pada motor bakar, torsi dihasilkan dari tekanan gas hasil pembakaran campuran udara dan bahan bakar di dalam
silinder yang mendorong piston, kemudian diteruskan melalui batang piston ke poros engkol sehingga menghasilkan
gerak rotasi.

T=P X7= NI oot eieieeentieee et se e e svsvsssesssrsesnsnasne s (2)

T =Torsi (Nm)
P =Daya (HP)
r = Jari-jari engkol
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Dyno test (dynamometer test) adalah alat yang digunakan untuk mengukur torsi, daya (power), dan performa
mesin secara langsung. Alat ini sering dipakai dalam pengujian kendaraan, penelitian mesin, maupun modifikasi untuk
mengetahui karakteristik performa mesin pada berbagai putaran (rpm)[13].

1
1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pencampuran Bahan Bakar Etanol Dan Shexx V-Power
Perhitungan Ron (oktan) secara manual Sebelum melaksanakan pengujian peneliti mempersiapkan variasi
campuran bahan bakar pengujian dengan Rumus perhitungan ron (oktan) digunakan untuk mengetahui niali ron bahan




bakar dengan acuan ron standar Shexx V-Power adalah dan ron standar etanol 105 makarumusnya sebagai
berikut[14]:

RON = ( Etanol % x Ron Etanol ) + ( Shexx v-Power % x Ron Shexx V-Power )
4

Etanol % : Presentasi etanol yang dipakai

Ron Etanol : Oktan etanol murni

Shexx V -Power % : Presentasi Shexx V-Pweryang dipakai

Ron Shexx V-Power: Oktan ShexxV-Power murni.

Tabel 3.1 nilai oktan
Shexx V-Power 100% Shexx V-Power 80% + Etanol 20%  Shexx V-Power 70% + Etanol 30%
95% oktan i 97% oktan 98% oktan

Dari rumus di atas kita dapatkan pencampuran denga perbandiga degan hasil :
a.  Shexx V-Power 100% RON= 1,0 x 95 =95%

b. Campuran Etanol 20% + Shexx V-Power 80% RON =
=(0,2 % 105) + (0,8 x 95)
=RON=21+76=97%

c.  Campuran Etanol 30% + Shexx V-Power 70% RON =
(0,3 x 105) + (0,7 < 95)
=RON=31L5+66,5=98%

Tabel 3.2 grafik hasil daya
Daya (HP)

Shexx v-power

Shexx v power Shexx v-power 70

RPM 100% 80% + li;:mnnl 20 % + Ethanol 30 % rata-rata daya
2.000 2.1 222 233 2,22
2.500 3,5 381 4,1 3,81
3.000 51 552 5.8 5,68
3.500 6,89 729 7,66 7,28
4.000 8,54 9,14 9.54 9.1
4.500 9,54 11,98 12,09 11,21
5.000 12,36 14,63 15,78 14,26
5.500 15,44 18,54 18,75 17,58
6.000 18,78 23,86 21,54 214
6.500 21,81 245 23.87 234
6.850 23,33 25,57 24,43 24,45
7.500 25,6 27,92 26,52 26,68
8.000 26,43 28,35 28,81 27,87
8.600 27,84 29,06 29,56 28,82
9.500 25,12 28,67 28,55 27,45

10.000 ) 18,58 ) 18,37 19.61 18.8




DAYA

40
30 e
&
% 20
10
0
1500 2.500 3.500 4500 5500 6500 7500 8500 9.500 10.500
RPM
—8— Shell v- power 100% —&—Shell v- power 80% + Ethanol 20%

Shell v- power 70% + Ethanol 30%

Grafik 3.1

Berdasarkan hasil penelititan pada grafik 3.1 untuk bahan bakar shexx v-power 100%, daya meningkat secara
bertahap hingga mencapai puncaknya di pada kisaran putaran tinggi, kemudian mengalami penurunan setelah
melewati titik maksimum. penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya efisiensi volumetrik serta penurunan torsi
pada putaran sangat tinggi. sementara itu, campuran shexx v-power 80% + etanol 20% menunjukkan peningkatan
daya yang lebih tinggi dibandingkan bensin murni, khususnya pada putaran menengah hingga ﬁlm. hal ini
disebabkan oleh kandungan oksigen dalam etanol yang dapat meningkatkan kualitas pembakaran serta angka oktan
yang lebih tinggi sehingga proses pembakaran menjadi lebih stabil dan tahan terhadap knocking. pada campuran shexx
v-power 70% + etanol 30%, daya yang dihasilkan relatif stabil dan mendekati campuran 20%, terutama pada putaran
tinggl. namun demikian, peningkatan kadar etanol yang lebih tinggi berpotensi menurunkan nilai kalor bahan bakar,
sehingga jika tidak diimbangi dengan penyetelan campuran udara-bahan bakar yang tepat, peningkatan daya tidak
akan signifikan[15].

Tabel 3.3 grafik hasil daya
Torsi (N.m)
Shexx v-power

Shexx v power Shexx v-power 70

RPM 100% 80% ;-ali/t:anul % + Ethanol 30 % Rata-rata torsi
2.000 9.1 9,51 9,88 9,50
2.500 11,54 11,84 12,1 11,83
3.000 13,22 14,32 14,51 14,02
3.500 15,63 16,35 16,84 16,28
4.000 17.7 18,93 18,82 18,49
4.500 18,72 20,33 2145 20,17
5.000 20,65 22,45 23,87 22,33
5.500 22,39 245 25,69 24,20
6.000 24,41 25,59 26,32 25,44
6.500 25,29 25,86 26,51 25,89
6.850 25,48 25,26 26,57 25,77
7.500 24,61 24,57 25,74 24,98
8.000 232 23,52 2448 23,74
8.600 22,47 21,58 22,96 22,34
9.500 20,85 20,95 21,05 20,95

10.000 22,94 26,12 26,97 2535




TORSI

N/m
o

1.500 2500 3.500 4500 5500 6500 7.500 8500 9.500 10.500
RPM

—&—Shell v- power 100% —&— Shell v- power 80% + Ethanol 20%
Shell v- power 70% + Ethanol 30%

Grafik 3.2 grafik hassil torsi

Berdasarkan hasil penelititan pada grafik 3.2 Pada penggunaan shexx v-power 100%, nilai torsi yang dihasilkan
cenderung lebih rendah dibandingkan campuran etanol, meskipun kurva peningkatannya relatif stabil. sementara itu,
campuran shexx v-power 80% + etanol 20% menunjukkan peningkatan torsi yang lebih baik pada putaran menengah,
yang mengindikasikan bahwa penambahan etanol mampu meningkatkan kualitas pembakaran. hal ini disebabkan oleh
angka oktan etanol yang lebih tinggi serta kandungan oksigen di dalamnya yang membantu proses pembakaran
menjadi lebih sempurna. campuran shexx v-power 70% + etanol 30% menghasilkan torsi maksimum tertinggi
dibandingkan variasi lainnya, khususnya pada putaran menengah.

peningkatan ini menunjukkan bahwa penambahan etanol hingga 30% masih berada dalam batas optimal untuk
meningkatkan performa mesin. namun demikian, pada putaran tinggi seluruh variasi bahan bakar menunjukkan tren
penurunan torsi, yang merupakan karakteristik umum mesin bensin akibat penurunan efisiensi volumetrik dan
meningkatnya kerugian mekanis[16].

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengujian dyno terhadap sepeda motor Honda GL 145 cc modifikasi
dengan rasio kompresi 12:1, dapat disimpulkan bahwa vz campuran bahan bakar Shexx V-Power dan etanol
memberikan pengaruh terhadap peningkatan performa mesin, baik dari segi daya maupun torsi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan etanol ke dalam Shexx V-Power meningkatkan nilai Research
Octane Number (RON), dimana campuran 20% etanol menghasilkan RON 97 dan campuran 30% etanol
menghasilkan RON 98. Peningkatan nilai oktan tersebut berkontribusi terhadap proses pembakaran yang lebih stabil
serta mengurangi potensi knocking pada mesin berkompresi tinggi.

Pada parameter daya, campuran Shexx V-Power 70% + Etanol 30% menghasilkan daya maksimum tertinggi
dibandingkan variasi lainnya, terutama pada putaran menengah hingga tinggi (sekitar 8.000-8.600 rpm). Sementara
itu, pada parameter torsi, campuran 70% Shexx V-Power + 30% etanol juga menunjukkan nilai torsi maksimum
tertinggi pada putaran menengah. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan etanol hingga 30% masih berada dalam
batas optimal untuk meningkatkan performa mesin..
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